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BABY

SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya

maka dapat disimpulkan bahwa -

. Kinerja kevangan PT. Gudang Garam Tbk. sebelum dan sesudah

melakukan akuisisi di Bursa Efek Surabaya |

Ratio Likuiditas

Berdasarkan hasil perhitungan analisis rasio likurditas vang v ukar
dengan : cwrrent ratto, cash rano, guick roto, maks  dapa
digimpulkan bahwa PT. Gudung Guarom Tbk. sebelum meiakukun
akwisis) mempunval kemampuan yang lebth bk dalam memenu
kewapban jangka pendeknya danpada sesudah melakukan akwisisi
Rano Aktvitas

Herdasarkan hasi] perhitungan analisis msio aktivitas yvang i ukur
dengun © fived oxvet mrnover, imvestory furnever, fotal (xset fim
over, maka dapat disimpulkan bahwa PT. Gudang Garam Thhk
sebelum melakukan akoisisi memilikn rasio aknvitas vang lebihy bask
dibandingkan sesudah melakukan akwsisi, hal i menumukkan
bahwa perusahaan mampu menggunakan aktiva dan persediaan

secara efekuf dalam menjalankan perusahaan.
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¢. Ratio Leverage
Berdasarkan hasil perhitungan analisis rasio leverage vang di ukur dengan ¢
debt ratio, debt to eguity raiio, time interest earned ratio, maka dapat
disimpulkan bahwa PT. Gudang Garam Tbk. Sebelum melakukan akuisisi
memiliki ratio leverage yang lebih baik dari pada sesudah akuisisi, ini
ditandai dengan rendahnya rasio ini semakin baik sehingga resiko yang
ditanggung akan semakin kecil dan menunjukkan bahwa perusahaan lebih
mampu membayar kewajiban berupa bunga yang timbul atas segala utang-

utangnva dan lebih efisien di dalam melaksanakan kegiatan produksi .

d. Ratio Profuiabilitas

Rerdasarkan hasil perhinmgan analisis rasio profitabilites yang di ukuor
dengan : mer profit margin, refurn on investment, refurn on equiy, naka
dapat disimpulkan bahwa PT. Gudang Garam Tbk. sebelum melakukan
akuisisi memiliki kemampuan menghasilkan laba  yang lebih  baik
dibandingkan dengan sesudah meiakukan akuisisi.

2. Berdosarkan hasil pengujion dapat diketahui hasil uji 1 antuk ratio likundites
4,52 = 4,303 hal ini berarti Ho ditolak dan menerima Hy yang menyimpulkan
bahwa ada perbedaan kinerja PT. Gudang Garam, Tbk pada saat sebelum dan
sesudah melakukan akuisisi,

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui basil uji ¢ untuk ratio aktivitas
4,09 = 4,303 hal ini berarti Ho ditolak dan menerima H; yvang menyimpulkan
baliwi ada perbedaan kinerja PT. Gudang Garam, Thk pada sast sebelum dan

sestilah melakukan akuisisi,
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Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui hesil up t untuk ratio lévemmge
7,00 = 4,303 hal ini berarti Ho ditolak don menerima Hy vang menyimpulkan
bahwa ada perbedaan kinerja PT. Gudang Garam, Ttk pada saat sebelum dan
sesudah melakukan akuisisi.

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui hasil uji t untuk ratio profitabilitas
16,04 > 4,303 hal ini berarti Ho ditolak dan menerima H; yang menyimpulkan
bahwa ada perbedaan kinetja PT, Gudang Garam, Tbk pada saat sebelum dan

sesudah melakukan akuisisi.

8.2 Saran
Saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil perhiungan rasio kewangan maka kinerja keiwnpgan
PT. Gudang Garam, Thk sesudah melakukan akuisisi (2002 - 2005) belum

menunjukkan kinerja yang baik bila dibandingkan sebelum melakukan

dituntut sesuai dengan undamg-undang yang berlaku.

akuisisi, maka pihak manajemen perlu meningkatkan efisiensi penggunaan

stunber diova perusaliann dalom vsaba peniogkman profitabilitas.

[

Lebih ditingkatnya lagi promosi dar informasi tentang pasar modal kepada

pemilik modal atau perusahaan, sehingga dapat menjadikan pasar modal

| :.__; J,l berkembang lebih pesat.

3. Meningkatkan laba, menjaga kepuasan pelanggan dan menekan pengeluaran
biaya-biaya sehingga dapat menghasiikan produktivitas yang lebih baik

nantinyi.
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